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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi karena ketidakpahaman siswa terhadap penjelasan guru 

pada materi Asmaul Husna, siswa kurang dilatih dalam memahami contoh-contoh 

berhubungan dengan materi pelajaran sehingga peneliti menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: peningkatkan pemahaman siswa, aktivitas guru dan siswa serta respon siswa 

kelas IV UPTD UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan pada materi Asmaul Husna dengan 

model Pembelajaran Group Investigation. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 

adalah siswa kelas IV UPTD UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan berjumlah 21 siswa. 

Teknik pengumpulan data adalah tes, lembar observasi dan angket. Teknik analisis data 

adalah tes hasil belajar, tes aktivitas guru dan siswa dan tes respon siswa. Hasil penelitian 

yang diperoleh bahwa: (1) Peningkatan pemahaman siswa terjadi peningkatan, pada siklus 

I persentase ketuntasan sebesar 61,91% dan sedangkan pada siklus II persentase 

ketuntasan sebesar 85,71%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model Group 

Investigation pada pokok bahasan memahami asmaul husna dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. (2) Peningkatan aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah 

berlangsung dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi siklus I dan II mengalami 

peningkatan dari pihak guru pada siklus I persentase sebesar 71,98% pada siklus II naik 

menjadi 92,26%. Sedangkan dari pihak siswa pada siklus I 71,50% juga mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 91,43%. (3) Hasil respon siswa dilaksanakan guru 

menggunakan Group Investigation diperoleh bahwa pada kriteria jawaban “ya” diperoleh 

sebesar 79,76% dan pada kriteria jawaban “tidak” diperoleh sebesar 20,24%. 

Kata Kunci: Pemahaman, Model Group Investigation, Asmaul Husna. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran akidah yaitu pelajaran yang mendalami 

dasar keyakinan seorang muslim. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari 

tentang rukun iman, mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, hari akhir sampai iman kepada qada dan qadar yang dibuktikan dengan dalil-

dalil naqli dan aqli.Pemahaman dan penghayatan terhadap iman kepada malaikat-malaikat 

Allah dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan 

individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara substansial mata pelajaran PAI khususnya akidah memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan beriman kepada Allah 

dan malaikat dalam kehidupan sehari-hari dengan metodemetode yang sesuai untuk 

tercapainya proses belajar mengajar 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan guru PAI di UPTD UPTD SD Negeri 9 

Peusangan Selatan diperoleh informasi bahwa pemahaman siswa terhadap materi Alat 

Asmaul Husna masih rendah. Rendahnya pemahaman siswa terlihat dari siswa yang tidak 

mampu menjelaskan, menguraikan, merangkum, dan menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari sehingga hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa ikut rendah. Perolehan nilai 

siswa pada materi alat Asmaul Husna belum tuntas secara klasikal, dimana terdapat 10 dari 21 
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siswa tidak mampu memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

terapkan untuk mata pelajaran PAI di UPTD UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan, yaitu 70. 

Adapun penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap materi Alat Asmaul Husna adalah 

karena dalam proses pembelajaran siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dengan serius, 

asyik berbicara dengan teman sebangkunya, serta juga ada siswa yang suka mengganggu 

teman saat pembelajaran berlangsung. Di sisi lain, pengolahan kelas yang dilakukan guru saat 

proses belajar mengajar berlangsung juga belum sesuai dengan harapan, dimana guru sering 

menggunakan metode-metode konvensional dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

terkesan tidak bermakna atau dengan kata lain pembelajaran berlangsung membosankan bagi 

siswa. 

Oleh karena itu, sudah sepatutnya pembelajaran yang demikian untuk diperbaiki. Salah satu 

carannya adalah dengan memperbaiki pengelolaan kelas oleh guru. Pengelahan kelas harus 

dilakukan dengan menggunakan model-model pembelajaran yang kreatif agar pembelajaran 

berlangsung efektif. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Inventigation (GI). Komalasari (2010:74) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (Informasi) pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran. Dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation siswa akan menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran karena siswa bertanggung jawab untuk mengembangkan materi dengan cara 

mencari, menggali dan menyelidiki materi sendiri bersama kelompoknya. 

Menurut Isjoni (2010:11-12) pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan faham kontruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap siswa anggota 

kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif belajar belum dikatakan selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 

peneliti tertarik mengadakan penelitian tindakan kelas yang diberi judul “Peningkatan 

Pemahaman Siswa Pada Materi Asmaul Husna Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation (Gi) Di Kelas IV UPTD UPTD SD Negeri 9 Peusangan Selatan”. 

METODE PENELITIAN  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV UPTD UPTD SD Negeri 9 

Peusangan Selatan yang beralamat di Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen. 

Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian siswa IV 

berjumlah 21. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan guru 

ke kelas atau di sekolah tempat dia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praksis pembelajaran.Teknik pengumpulan data adalah tes, lembar 

observasi dan angket. Teknik analisis data adalah tes pemahaman, tes aktivitas guru dan siswa 

dan tes respon siswa. Penelitian ini direncanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan untuk membahas materi organ pernapasan pada manusia dilaksanakan 

untuk ujian masing-masing siklus yang meliputi: perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan model 

Group Investigation (GI) dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
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Secaraterperincidapatdilihatpeningkatan pemahaman siswa terjadi peningkatan, pada siklus I 

persentase ketuntasan sebesar 61,91% meningkat pada siklus II menjadi85,71%. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan model Group Investigation (GI)pada pokok bahasan 

memahami asmaul husnadapat meningkat serta memperbaiki pemahaman siswa yang 

pertamanya rendah menjadi lebih baik. Selain itu, kemampuan siswa juga meningkat setelah 

pembelajaran, siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang diberikan, serta mampu bertanya 

apa yang kurang dipahami siswa selama proses pembelajaran. Menurut hasil pengamatan oleh 

dua orang guru pengamat (observator) saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru 

dan aktivitas siswa sudah terlihat. 

Peningkatan yang diperoleh pada aktivitas guru dan aktivitas siswa pada materi memahami 

asmaul husna menggunakan Group Investigation (GI) siswa kelas IV UPTD UPTD SD 

Negeri 9 Peusangan Selatan. Analisis respon siswa terhadapmodel pembelajaran Group 

Investigation (GI) dapat dilihat berdasarkan hasil analisis respon siswa pada grafik di atas 

diperoleh keterangan bahwa secara umum siswa menyukai belajar dengan model 

pembelajaran Group Investigation (GI). Respon siswa pada pembelajaran dilaksanakan guru 

menggunakan Group Investigation diperoleh bahwa pada kriteria jawaban “ya” diperoleh 

sebesar 79,76% dan pada kriteria jawaban “tidak” diperoleh sebesar 20,24%. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

berikut ini: (1) Peningkatan pemahaman siswa terjadi peningkatan, pada siklus I persentase 

ketuntasan sebesar 61,91% dan sedangkan pada siklus II persentase ketuntasan sebesar 

85,71%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model Group Investigation pada pokok 

bahasan memahami asmaul husna dapat meningkatkan pemahaman siswa. (2) Peningkatan 

aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung dengan baik. Ini terlihat 

dari hasil observasi siklus I dan II mengalami peningkatan dari pihak guru pada siklus I 

persentase sebesar 71,98% pada siklus II naik menjadi 92,26%. Sedangkan dari pihak siswa 

pada siklus I 71,50% juga mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 91,43%. (3) Hasil 

respon siswa dilaksanakan guru menggunakan Group Investigation diperoleh bahwa pada 

kriteria jawaban “ya” diperoleh sebesar 79,76% dan pada kriteria jawaban “tidak” diperoleh 

sebesar 20,24%. 

Adapun hal-hal yang ingin disarankan oleh penulis yang berhubungan dengan pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut: (1) DiharapkankepadagurubidangstudiPAIkhususnya agar 

dalammelaksanakankegiatanbelajarmengajarhendaknyamemperhatikanpenggunaanmodelmen

gajar yang sesuaidengankonsepmateri yang diajarkanuntukmeningkatkanpemahaman dan 

kemampuansiswa. (2) Diharapkankepadasiswauntukdapatbelajarmelaluipenerapanstrategi 

pembelajaran GIjikadiimplementasikanolehguruketikaprosesbelajarmengajarberlangsung. 

Mengingathasilpenelitian yang diperolehdapatmeningkatkanpemahamansiswa. 
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